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Abstrack 
 

This study aims to determine the management of facilities and infrastructure, the process of achieving 

A Accreditation, and the implementation of facilities and infrastructure management at SMAN 8 Luwu 

Utara. The type of research used by the researcher is a qualitative approach with a descriptive research 

type. Data sources in this study include the principal, vice principal for facilities and infrastructure, 

teachers, and students. Data collection techniques were carried out through observation, interviews, 

and documentation. Data analysis used the Miles and Huberman model which includes data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions, while data validity was carried out through source 

triangulation, technical triangulation, and time triangulation. The results of the study indicate that the 

management of facilities and infrastructure at SMAN 8 Luwu Utara has been carried out systematically 

through the stages of planning, procurement, utilization, maintenance, and supervision. Planning is 

carried out based on needs analysis and priority scale, while procurement is adjusted to the school's 

budget capabilities and learning needs. All facilities and infrastructure are utilized optimally to support 

the learning process and are maintained and monitored periodically to ensure they continue to meet 

the required standards. The process of achieving A Accreditation is carried out through the formation 

of an accreditation team, preparation of administrative documents and physical evidence, fulfillment of 

National Education Standards, periodic evaluations, and cooperation of all school members. Despite 

obstacles such as budget limitations and the need to improve several facilities, the school is able to 

overcome them through setting priorities, cooperation of all school members, and continuous 

evaluation. The implementation of facility and infrastructure management involves the principal, vice 

principal, teachers, education staff, and students to create effective and sustainable management. Thus, 

effective facility and infrastructure management contributes significantly to the success of SMAN 8 

Luwu Utara in maintaining A Accreditation and improving the quality of education. 

Keywords: Facilities and Infrastructure Management, Accreditation A, Education Management. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan manajemen sarana dan prasarana, proses 

pencapaian Akreditasi A, serta penerapan manajemen sarana dan prasarana di SMAN 8 Luwu Utara. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang sarana dan prasarana, guru, dan peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan manajemen sarana dan prasarana di SMAN 8 Luwu Utara telah dilaksanakan secara 

sistematis melalui tahapan perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan. 

Perencanaan dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan dan skala prioritas, sedangkan pengadaan 

disesuaikan dengan kemampuan anggaran sekolah dan kebutuhan pembelajaran. Seluruh sarana dan 

prasarana dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang proses pembelajaran serta dipelihara dan 

diawasi secara berkala agar tetap memenuhi standar yang dipersyaratkan. Proses pencapaian Akreditasi 

A dilakukan melalui pembentukan tim akreditasi, penyusunan dokumen administrasi dan bukti fisik, 

pemenuhan Standar Nasional Pendidikan, evaluasi berkala, serta kerja sama seluruh warga sekolah. 

Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan anggaran dan kebutuhan peningkatan beberapa 

fasilitas, sekolah mampu mengatasinya melalui penetapan skala prioritas, kerja sama seluruh warga 

sekolah, dan evaluasi berkelanjutan. Penerapan manajemen sarana dan prasarana melibatkan kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik sehingga tercipta 

pengelolaan yang efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana yang 

efektif memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan SMAN 8 Luwu Utara dalam 

mempertahankan Akreditasi A dan meningkatkan mutu pendidikan. 

Kata Kunci: Manajemen Sarana dan Prasarana, Akreditasi A, Manajemen Pendidikan. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan berkualitas merupakan salah satu pilar utama dalam mencetak generasi muda yang 

mampu bersaing di dunia global. Pemerintah Indonesia telah menetapkan berbagai kebijakan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh tingkat pendidikan, termasuk pendidikan 

menengah. Salah satu cara yang digunakan untuk mengukur kualitas pendidikan adalah melalui 

akreditasi sekolah yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah. Akreditasi ini 

merupakan proses penilaian terhadap kualitas pendidikan di sebuah institusi pendidikan untuk 

menentukan apakah sekolah tersebut telah memenuhi standar yang ditetapkan. 

Akreditasi sekolah di Indonesia terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu A, B dan C. Akreditasi A 

merupakan predikat tertinggi yang menunjukkan bahwa sekolah telah memenuhi standar pendidikan 

yang sangat baik dalam berbagai aspek. Salah satu faktor penting yang memengaruhi pencapaian 

akreditasi A adalah manajemen sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah tersebut. Sarana dan 

prasarana yang baik menjadi penentu keberhasilan dalam menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah 

agar tujuan pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik dapat tercapai. 

Sarana dan prasarana sangat mendukung dan memperlancar proses pendidikan. Sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari proses pendidikan. Oleh 

karena itu untuk mencapai tujuan pendidikan, maka keberadaan sarana dan prasarana pendidikan tidak 

dapat diabaikan, melainkan harus dipikirkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitasnya di suatu 

lembaga Pendidikan. 

Pembicaraan mengenai sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan di Indonesia sendiri selalu 

bersamaan upaya perbaikan mutu pendidikan itu sendiri. Karenanya dalam pasal 45 ayat 1 Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan:” setiap satuan pendidikan formal dan non formal 

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik”.  
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Sarana dan prasarana mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu organisasi, institusi 

ataupun lembaga pendidikan. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang mendukung maka proses 

pendidikan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Adapun yang dimaksud prasarana adalah fasilitas 

yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran. Seperti halaman, 

kebun, taman, jalan, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti 

taman untuk pengajaran biologi, halaman sebagai lapangan olah raga, komponen tersebut merupakan 

sarana Pendidikan.   

Hadis yang di riwayatkan oleh Abu Hurairah, yang berbunyi: 
 ال جَنَّةِْ إلِىَ طَرِيقاً بِهِْ لهَ ْ الل ْ سَهَّلَْ عِل مًا، فِيهِْ يلَ تمَِسْ  طَرِيقاً سَلكََْ مَنْ 

Artinya:  

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan memudahkan jalannya menuju 

surga baginya.” (HR. Muslim No 2669) 

Hadis Rasulullah saw yang berbunyi “Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah 

akan memudahkan jalannya menuju surga baginya” yang menjelaskan bahwa menuntut ilmu 

merupakan amalan yang sangat mulia dalam Islam. Makna “menempuh jalan” dalam hadis tersebut 

dapat dipahami sebagai seluruh usaha yang dilakukan untuk memperoleh ilmu, termasuk tersedianya 

sarana dan prasarana pendidikan yang mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan memiliki tanggung jawab untuk mengelola fasilitas sekolah secara baik, mulai dari 

perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga evaluasi. Sarana dan prasarana yang 

memadai, aman, bersih, dan nyaman akan memudahkan peserta didik dalam belajar serta membantu 

guru dalam melaksanakan pembelajaran secara efektif. Dengan demikian, manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan bagian dari usaha memuliakan proses pencarian ilmu sekaligus 

meningkatkan mutu lembaga pendidikan. 

Proses pendidikan dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Agar tujuan 

pendidikan tersebut dapat dicapai, maka perlu diperhatikan segala sesuatu yang mendukung 

keberhasilan tujuan pendidikan itu. Ada beberapa faktor penunjang keberhasilan tujuan pendidikan, 

kesuksesan dalam proses pembelajaran yaitu faktor dominan dan faktor determinan.  

Faktor dominan adalah pendidik dan peserta didik yang merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan, pendidikan akan berfungsi baik jika terwujudnya pendidik dan peserta didik yang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Keberhasilan peserta didik tidak akan terlepas dari perjuangan, 

bimbingan dan tuntunan dari para pendidik dan begitu juga sebaliknya, para pendidik akan dikatakan 

berhasil jika membimbing, membina, dan mengajarkan peserta didik dengan baik dan professional.  

Adapun faktor determinan yaitu alat pendidikan, lingkungan dan sarana prasarana yang 

merupakan penunjang dalam proses pembelajaran. Sebab di dalam proses pembelajaran itulah 

terjadinya internalisasi nilai-nilai dan pewarisan budaya maupun norma-norma secara langsung. Karena 

itu, kegiatan belajar mengajar merupakan ujung tombak untuk tercapainya pewarisan nilai-nilai di atas. 

Untuk itu sangat penting dalam proses pembelajaran menciptakan suasana yang kondusif agar peserta 

didik benar-benar tertarik dan berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Media pembelajaran yang sering 

digunakan di sekolah adalah lembar kerja peserta didik. Lembar kerja peserta didik merupakan suatu 

bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai.” 

Di era globalisasi, pendidikan menjadi kunci utama dalam membangun bangsa yang maju dan 

sejahtera. Menyadari peran krusialnya, pemerintah Indonesia melalui Kemendikbudristek menginisiasi 

program akreditasi sekolah sebagai langkah strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan. Akreditasi 

bagaikan cermin yang merefleksikan kualitas sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan. Lebih dari 

sekadar penilaian, akreditasi merupakan katalisator transformasi, mendorong sekolah untuk berbenah 

dan terus berkembang. Dalam konteks akreditasi, keberhasilan sekolah dalam menyediakan dan 

mengelola sarana seperti ruang kelas yang layak, laboratorium, perpustakaan, fasilitas ibadah, hingga 

sarana teknologi informasi akan sangat menentukan skor akhir penilaian akreditasi. Ketersediaan 
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fasilitas tersebut mencerminkan kualitas layanan pendidikan yang prima, yang pada akhirnya 

mendukung pencapaian predikat Akreditasi A. 

Akreditasi sekolah merupakan salah satu indikator utama dalam menilai mutu pendidikan secara 

menyeluruh. Penilaian ini dilakukan berdasarkan berbagai aspek, termasuk kualitas manajemen sarana 

dan prasarana yang dimiliki oleh satuan pendidikan. Sarana dan prasarana yang baik berfungsi sebagai 

penunjang utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, efektif, dan efisien. Hal ini 

sejalan dengan delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP), di mana standar sarana dan prasarana 

menjadi salah satu elemen penting yang dinilai dalam akreditasi. 

SMA Negeri 8 Luwu Utara sebagai salah satu lembaga pendidikan negeri di wilayah Sulawesi 

Selatan yang berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara mengelola sarana dan prasarana 

se cara baik. Pencapaian akreditasi A bukan hanya menjadi kebanggaan bagi sekolah, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di daerah tersebut. Dalam rangka mendukung 

pencapaian akreditasi A, manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 8 Luwu Utara harus dikelola 

dengan cara yang efisien dan efektif. Pengelolaan ini meliputi perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, 

serta pengelolaan fasilitas yang ada di sekolah. Pengelolaan sekolah perlu dilakukan melalui 

manajemen yang terencana dan melibatkan berbagai unsur sekolah. Dalam konteks manajemen berbasis 

sekolah, kepala sekolah, guru, dan komite sekolah memiliki peran penting dalam mengelola kegiatan 

pendidikan agar berjalan efektif dan sesuai kebutuhan sekolah. 

Dalam pencapaian akreditasi A, manajemen sarana dan prasarana yang baik akan menjadi salah 

satu indikator penilaian yang sangat penting. Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah akan 

menilai kualitas pengelolaan sarana dan prasarana sebagai bagian dari penilaian keseluruhan terhadap 

kinerja sekolah. Oleh karena itu, SMA Negeri 8 Luwu Utara perlu memastikan bahwa semua fasilitas 

yang ada dikelola dengan baik dan memenuhi standar yang ditetapkan oleh pemerintah. Pengelolaan 

sarana dan prasarana yang baik akan mendukung tercapainya akreditasi A yang diinginkan 

Pencapaian akreditasi A di SMA Negeri 8 Luwu Utara membutuhkan upaya yang maksimal 

dalam semua aspek, termasuk manajemen sarana dan prasarana. Dalam penilaian akreditasi, aspek 

sarana dan prasarana merupakan bagian yang sangat diperhatikan, karena fasilitas yang lengkap dan 

terkelola dengan baik mencerminkan kualitas manajemen sekolah secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

setiap langkah dalam pengelolaan sarana dan prasarana harus dilakukan dengan standar yang tinggi dan 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan di sekolah ini. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian 

menghasilkan data deskriptif. Melalui pengumpulan fakta-fakta dari kondisi alami sebagai sumber 

langsung dengan instrument dari peneliti sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang 

fenomena yang terjadi dalam pengelolaan sarana dan prasarana di SMAN 8 Luwu Utara dalam rangka 

pencapaian akreditasi A. Pendekatan ini lebih fokus pada makna dan proses yang terjadi di lapangan, 

serta interaksi antara berbagai elemen yang terlibat dalam pengelolaan sarana prasarana. Sedangkan 

jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan yaitu jenis penelitian kualitatif yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan berinteraksi langsung dengan subjek penelitian di lingkungan 

aslinya. 

Fokus penelitian Adalah pemfokusan perhatian pada tujuan penelitian yang dilakukan dan 

merupakan garis besar penelitian, sehingga observasi dan analisis penelitian lebh terarah dalam 

menetapkan fokus. Dengan demikian, fokus dalam penelitian berdasarkan rumusan masalah sebagai 

berikut.  

1. Bagaimana penerapan manajemen sarana prasarana dalam pencapaian akreditasi A di SMAN 8 

Luwu Utara. 

a. Perencanaan sarana dan prasarana. 

b. Pengadaan sarana dan prasarana. 

c. Pemanfaatan sarana dan prasarana. 

d. Pemeliharaan dan pengawasan sarana dan prasarana. 
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2. Bagaimana proses pencapaian akreditasi A di SMAN 8 Luwu Utara 

a. Persiapan sekolah dalam menghadapi akreditasi. 

b. Pemenuhan indikator penilaian akreditasi. 

c. Kendala dan strategi pemecahan masalah. 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan untuk memperoleh data yang 

relevan dengan tujuan studi. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian dengan masalah 

yang diteliti, ketersediaan data, aksesibilitas, serta aspek etika dan keamanan. Lokasi dapat berupa 

institusi pendidikan, perusahaan, komunitas, wilayah geografis tertentu, atau bahkan platform digital, 

tergantung pada jenis penelitian yang dilakukan. Pemilihan lokasi yang tepat sangat penting untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan, sehingga hasil penelitian dapat 

menggambarkan kondisi nyata dari objek yang diteliti. lokasi penelitian dilakukan di SMAN 8 Luwu 

Utara. Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2025. Adapun Teknik pengumpulan yang di 

lakukan yaitu: 

1. Observasi  

Observasi ialah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang akan 

diteliti. Untuk menggunakan teknik ini, kita harus mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti. 

Teknik ini digunakan karena memungkinkan peneliti mengamati dan melihat secara langsung kemudian 

mencatat perilaku atau kejadian yang terjadi. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik ini digunakan untuk melakukan percakapan dengan 

maksud tertentu atau dengan kata lain penulis melakukan percakapan dan tanya jawab kepada informan 

untuk memperoleh keterangan-keterangan tambahan untuk memperkuat sumber data utama yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Peneliti akan melakukan wawancara langsung dengan guru SMAN 8 

Luwu Utara. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Salah satu cara yang digunakan untuk menguji kredibilitas data yaitu dengan cara triangulasi 

(bermacam-macam). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan sebagai pengecekan 

sebuah data dari berbagai sumber, cara serta berbagai waktu. Dengan demikian, maka terdapat teknik 

triangulasi, yaitu:  

1. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah dipereoleh dari berbagai sumber.  

2. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, 

kemudian dicek dengan observasi dan dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu, dalam rangka pengujian kredibilitas data yang dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Jika hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data itu sendiri dapat dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 

dijelaskan kepada orang lain. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analisis. Analisis data menurut Miles dan Hubermn dibagi dalam tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah:  
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1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa narasi deskriptif kualitatif. Kalaupun ada data 

dokumen yang bersifat kuantitatif pastinya juga bersifat deskriptif. Tidak ada analisis data secara 

statistik dalam penelitian kualitatif. Analisisnya bersifat naratif kualitatif, mencari kesamaan-kesamaan 

dan perbedaan informasi. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 

Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama proses pengumpulan data berlangsung. 

2. Penyajian data atau data Display  

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan, dan informasi yang disimpulkan 

dalam bentuk teks naratif. Penyajian data disini juga membantu dalam memahami konteks penelitian 

karena melakukan analisis yang lebih mendalam. 

3. Conclusion Drawing or Verification (penarikan kesimpulan atau verivikasi) 

Penarikan kesimpulan yang hasilnya tidak konsisten dari penelitian yang dilakukan pertama kali, 

maka penelitian itu memiliki kecenderungan bersifat sementara dan cenderung berubah-ubah. Hal ini 

akan terjadi jika kesimpulan tidak didasari bukti yang kuat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengelolaan manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian akreditasi A di SMAN 8 Luwu 

Utara 

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan manajemen sarana dan prasarana di SMAN 8 Luwu 

Utara telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, 

pemeliharaan, dan pengawasan. Kelima tahapan tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaan sarana dan prasarana sebagai upaya 

mendukung pencapaian Akreditasi A. 

a. Perencanaan sarana dan prasarana 

Sekolah menyusun perencanaan berdasarkan analisis kebutuhan yang disesuaikan dengan kondisi 

riil sekolah dan skala prioritas. Setiap kebutuhan fasilitas didiskusikan melalui rapat bersama kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, guru, serta pihak terkait sebelum 

dimasukkan ke dalam program kerja dan anggaran sekolah. Perencanaan tersebut tidak hanya 

mempertimbangkan kelengkapan fasilitas, tetapi juga diarahkan untuk memenuhi standar yang 

dipersyaratkan dalam akreditasi sekolah. Dengan demikian, setiap pengadaan fasilitas memiliki tujuan 

yang jelas, yaitu mendukung proses pembelajaran sekaligus meningkatkan mutu layanan pendidikan. 

b. Pengadaan sarana dan prasarana 

Pengadaan dilakukan berdasarkan hasil perencanaan yang telah disusun sebelumnya dengan 

mempertimbangkan kemampuan anggaran sekolah, terutama yang bersumber dari Dana BOS. 

Pengadaan dilaksanakan secara bertahap dengan mendahulukan fasilitas yang paling dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran dan berkaitan langsung dengan indikator penilaian akreditasi. Guru juga diberikan 

kesempatan untuk mengusulkan kebutuhan fasilitas pembelajaran sehingga pengadaan benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

fasilitas seperti ruang kelas, laboratorium IPA, laboratorium komputer, perpustakaan, ruang guru, ruang 

UKS, mushala, lapangan olahraga, dan fasilitas sanitasi berada dalam kondisi baik dan layak digunakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa proses pengadaan telah berhasil memenuhi kebutuhan sekolah sekaligus 

mendukung pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas. 

c. Pemanfaatan sarana dan prasarana 

Seluruh fasilitas sekolah dimanfaatkan sesuai fungsi masing-masing. Laboratorium IPA 

digunakan untuk kegiatan praktikum, laboratorium komputer dimanfaatkan untuk pembelajaran 

berbasis teknologi, perpustakaan digunakan sebagai sumber belajar, sedangkan LCD proyektor 

dimanfaatkan untuk menunjang proses pembelajaran di kelas. Peserta didik juga menyatakan bahwa 

fasilitas yang tersedia sangat membantu mereka dalam memahami materi pembelajaran karena dapat 

digunakan secara optimal sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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keberadaan sarana dan prasarana di SMAN 8 Luwu Utara tidak hanya sebatas memenuhi kelengkapan 

administrasi akreditasi, tetapi benar-benar dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

Sekolah melaksanakan pemeliharaan secara rutin melalui pengecekan berkala terhadap seluruh 

fasilitas sekolah. Apabila ada kerusakan ringan maka akan segera diperbaiki, sedangkan kerusakan yang 

membutuhkan biaya besar dimasukkan ke dalam program perbaikan berikutnya. Selain itu, guru secara 

aktif mengingatkan peserta didik agar menjaga kebersihan dan menggunakan fasilitas sekolah secara 

bertanggung jawab sehingga umur pakai sarana dan prasarana dapat lebih panjang. Ini menunjukkan 

bahwa pemeliharaan tidak hanya menjadi tanggung jawab wakil kepala sekolah bidang sarana dan 

prasarana, tetapi juga melibatkan seluruh warga sekolah. Hal ini mencerminkan adanya budaya menjaga 

fasilitas bersama sebagai bentuk kepedulian terhadap aset sekolah. 

e. Pengawasan sarana dan prasarana 

Pengawasan dilakukan melalui monitoring secara langsung, inventarisasi barang, serta evaluasi 

berkala terhadap kondisi seluruh fasilitas sekolah. Seluruh sarana dan prasarana dicatat dalam buku 

inventaris sehingga kondisi setiap fasilitas dapat dipantau dengan baik. Hasil pengawasan tersebut 

kemudian dijadikan dasar dalam menentukan kebutuhan perbaikan maupun pengadaan fasilitas pada 

tahun berikutnya. Pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan menunjukkan bahwa sekolah telah 

menerapkan fungsi pengendalian dalam manajemen.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan manajemen sarana dan prasarana di 

SMAN 8 Luwu Utara telah dilaksanakan sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan. Setiap tahapan dilaksanakan 

secara sistematis, melibatkan seluruh warga sekolah, serta mengacu pada kebutuhan pembelajaran dan 

standar akreditasi. Pengelolaan yang baik tersebut berdampak positif terhadap kualitas layanan 

pendidikan, efektivitas proses pembelajaran, serta keberhasilan sekolah dalam mempertahankan 

Akreditasi A. Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor strategis 

yang berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMAN 8 Luwu Utara. 

2. Proses Pencapaian Akreditasi A di SMAN 8 Luwu Utara 

Proses pencapaian akreditasi A di SMA Negeri 8 Luwu Utara dilakukan melalui persiapan yang 

terencana seperti pemenuhan indikator penilaian akreditasi, serta strategi dalam mengatasi kendala yang 

muncul. Proses tersebut menunjukkan bahwa pencapaian akreditasi tidak hanya bergantung pada 

kelengkapan dokumen, tetapi juga pada kesiapan seluruh komponen sekolah, mulai dari kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan, hingga siswa. 

Pada tahap persiapan menghadapi akreditasi, sekolah membentuk tim akreditasi yang bertugas 

menyiapkan dokumen, bukti fisik, dan data-data yang dibutuhkan sesuai standar akreditasi. 

Pembentukan tim dan pembagian tugas semacam ini sejalan dengan temuan bahwa implementasi suatu 

program di satuan Pendidikan, termasuk supervisi dan persiapan administrative memerlukan 

perencanaan yang disusun melalui penyiapan dokumen seperti RPP, silabus, daftar nilai, dan program 

tahunan maupun semester. Selain itu, sekolah juga melakukan pembenahan sarana dan prasarana, 

memperbaiki administrasi sekolah, serta memastikan proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

Pada aspek pemenuhan indikator penilaian akreditasi, berdasarkan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting, terutama pada indikator yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran. Guru menyiapkan modul ajar atau RPP, daftar hadir siswa, daftar nilai, jurnal 

mengajar, serta dokumen penilaian. Selain menyiapkan administrasi pembelajaran, guru juga berusaha 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar yang dinilai dalam akreditasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemenuhan indikator akreditasi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

berkaitan langsung dengan kualitas pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Namun, dalam proses pencapaian akreditasi, sekolah juga menghadapi beberapa kendala. 

Kendala tersebut antara lain banyaknya dokumen yang harus disiapkan, keterbatasan waktu, serta masih 

adanya sarana dan prasarana yang perlu dibenahi. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses akreditasi 

membutuhkan kesiapan yang matang, baik dari segi administrasi, fasilitas, maupun sumber daya 

manusia. 
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Dalam menghadapi kendala tersebut, sekolah menerapkan beberapa strategi pemecahan masalah, 

yaitu membentuk tim kerja akreditasi, membagi tugas sesuai bidang masing-masing, serta melakukan 

evaluasi secara berkala. Pembagian tugas bertujuan agar setiap guru dan tenaga kependidikan memiliki 

tanggung jawab yang jelas dalam menyiapkan kebutuhan akreditasi. Sementara itu, evaluasi berkala 

dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang masih ada sehingga dapat segera diperbaiki sebelum 

proses penilaian akreditasi berlangsung. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses pencapaian akreditasi A di SMA Negeri 8 

Luwu Utara dilakukan secara terarah, terorganisir, dan melibatkan seluruh warga sekolah. Persiapan 

akreditasi dilakukan melalui pembentukan tim akreditasi, kelengkapan administrasi, pembenahan 

sarana dan prasarana, pemenuhan perangkat pembelajaran, serta peningkatan kedisiplinan warga 

sekolah. Meskipun terdapat kendala, sekolah mampu mengatasinya melalui kerja sama yang baik, 

pembagian tugas, dan evaluasi berkelanjutan. Hal ini menjadi faktor penting yang mendukung SMA 

Negeri 8 Luwu Utara dalam mencapai akreditasi A. 

3. Penerapan Manajemen sarana prasarana dalam pencapaian akreditasi A di SMAN 8 Luwu Utara. 

Penerapan manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian akreditasi A telah dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, serta pemeliharaan dan 

pengawasan. Keempat tahapan tersebut menunjukkan bahwa sekolah berupaya mengelola fasilitas 

pendidikan secara terencana dan berkelanjutan agar dapat menunjang proses pembelajaran serta 

memenuhi standar akreditasi sekolah. Berikut beberapa tahapan yang di lakukan sekolah dalam proses 

penerapan manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian akreditasi antara lain: 

a. Tahap perencanaan 

Sekolah melakukan analisis kebutuhan berdasarkan kondisi fasilitas yang tersedia. Perencanaan 

dilakukan dengan cara mengidentifikasi fasilitas yang masih layak digunakan, fasilitas yang perlu 

diperbaiki, serta fasilitas yang perlu diadakan. Perencanaan pada dasarnya merupakan fungsi 

manajemen yang paling fundamental, yakni proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai 

dan menetapkan jalan untuk mencapai tujuan tersebut. Misalnya, apabila terdapat laboratorium yang 

belum memiliki alat praktikum lengkap atau ruang kelas yang rusak, maka sekolah menjadikan 

kebutuhan tersebut sebagai prioritas. Selain itu, perencanaan juga disesuaikan dengan anggaran yang 

tersedia, terutama dana BOS. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan sarana dan prasarana di SMA 

Negeri 8 Luwu Utara dilakukan secara terstruktur, sistematis, dan berdasarkan kebutuhan nyata sekolah. 

b. Tahap pengadaan  

Sekolah menerapkan prinsip skala prioritas. Artinya, fasilitas yang paling dibutuhkan dan 

berkaitan langsung dengan proses pembelajaran akan didahulukan. Contohnya, apabila alat olahraga 

rusak dan dibutuhkan dalam pembelajaran, maka pengadaannya menjadi prioritas utama. Sementara 

itu, kebutuhan yang tidak terlalu mendesak, seperti pengecatan pagar, dapat ditunda. Dengan adanya 

skala prioritas, sekolah dapat menggunakan anggaran secara efektif dan efisien sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. 

c. Tahap pemanfaatan  

Sarana dan prasarana sekolah digunakan sesuai dengan fungsi dan kebutuhan masing-masing. 

Ruang kelas dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran, perpustakaan untuk menunjang literasi siswa, 

laboratorium untuk kegiatan praktik, serta lapangan dan alat olahraga untuk pembelajaran jasmani. 

Guru juga didorong untuk menggunakan media pembelajaran, seperti proyektor, agar proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa proses pembelajaran merupakan proses yang kompleks karena melibatkan berbagai faktor yang 

dirancang dengan baik sehingga faktor-faktor tersebut membangun suatu harmoni dalam suatu sistem 

pembelajaran. Pemanfaatan sarana penunjang seperti media digital juga tidak terlepas dari upaya 

menghadirkan fleksibilitas dan peningkatan kemampuan mengoperasikan teknologi dalam proses 

belajar. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas sekolah tidak hanya tersedia, tetapi juga benar-benar 

dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. 
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d. Tahap pemeliharaan dan pengawasan 

Sekolah melakukan pengecekan secara rutin terhadap fasilitas yang ada, seperti ruang kelas, 

meja, kursi, papan tulis, perpustakaan, laboratorium, toilet, dan lapangan. Apabila terdapat kerusakan 

ringan, sekolah berupaya segera memperbaikinya, sedangkan kerusakan berat disesuaikan dengan 

ketersediaan anggaran. Pemeliharaan ini penting agar fasilitas sekolah tetap layak digunakan dan tidak 

menghambat proses pembelajaran. Selain itu, pengawasan dilakukan agar fasilitas digunakan sesuai 

fungsinya dan tidak mudah rusak. 

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana tidak hanya 

menjadi tanggung jawab kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, tetapi 

menjadi tanggung jawab seluruh warga sekolah. Guru, tenaga kependidikan, dan siswa ikut berperan 

dalam menjaga kebersihan, kerapian, keamanan, serta penggunaan fasilitas sekolah. Siswa juga 

berpartisipasi dengan menjaga kebersihan kelas, tidak mencoret meja atau kursi, menggunakan fasilitas 

dengan baik, dan melaporkan kerusakan kepada guru. 

Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 8 Luwu Utara telah berjalan 

cukup baik dan mendukung pencapaian akreditasi A. Hal ini terlihat dari adanya perencanaan yang 

matang, pengadaan berdasarkan kebutuhan prioritas, pemanfaatan fasilitas sesuai fungsi, serta 

pemeliharaan dan pengawasan secara berkelanjutan. Meskipun masih terdapat kendala seperti 

keterbatasan anggaran dan fasilitas yang mengalami kerusakan, sekolah berupaya mengatasinya melalui 

perencanaan anggaran, perbaikan bertahap, serta kerja sama seluruh warga sekolah. Pengelolaan yang 

baik tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, 

tertib, dan mendukung mutu pendidikan di SMA Negeri 8 Luwu Utara. 

4. Proses Pencapaian Akreditasi A di SMAN 8 Luwu Utara 

Proses pencapaian akreditasi A di SMA Negeri 8 Luwu Utara dilakukan melalui persiapan yang 

terencana seperti pemenuhan indikator penilaian akreditasi, serta strategi dalam mengatasi kendala yang 

muncul. Proses tersebut menunjukkan bahwa pencapaian akreditasi tidak hanya bergantung pada 

kelengkapan dokumen, tetapi juga pada kesiapan seluruh komponen sekolah, mulai dari kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan, hingga siswa. 

Pada tahap persiapan menghadapi akreditasi, sekolah membentuk tim akreditasi yang bertugas 

menyiapkan dokumen, bukti fisik, dan data-data yang dibutuhkan sesuai standar akreditasi. 

Pembentukan tim dan pembagian tugas semacam ini sejalan dengan temuan bahwa implementasi suatu 

program di satuan Pendidikan, termasuk supervisi dan persiapan administrative memerlukan 

perencanaan yang disusun melalui penyiapan dokumen seperti RPP, silabus, daftar nilai, dan program 

tahunan maupun semester. Selain itu, sekolah juga melakukan pembenahan sarana dan prasarana, 

memperbaiki administrasi sekolah, serta memastikan proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

Pada aspek pemenuhan indikator penilaian akreditasi, berdasarkan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting, terutama pada indikator yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran. Guru menyiapkan modul ajar atau RPP, daftar hadir siswa, daftar nilai, jurnal 

mengajar, serta dokumen penilaian. Selain menyiapkan administrasi pembelajaran, guru juga berusaha 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar yang dinilai dalam akreditasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemenuhan indikator akreditasi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

berkaitan langsung dengan kualitas pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Namun, dalam proses pencapaian akreditasi, sekolah juga menghadapi beberapa kendala. 

Kendala tersebut antara lain banyaknya dokumen yang harus disiapkan, keterbatasan waktu, serta masih 

adanya sarana dan prasarana yang perlu dibenahi. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses akreditasi 

membutuhkan kesiapan yang matang, baik dari segi administrasi, fasilitas, maupun sumber daya 

manusia. 

Dalam menghadapi kendala tersebut, sekolah menerapkan beberapa strategi pemecahan masalah, 

yaitu membentuk tim kerja akreditasi, membagi tugas sesuai bidang masing-masing, serta melakukan 

evaluasi secara berkala. Pembagian tugas bertujuan agar setiap guru dan tenaga kependidikan memiliki 

tanggung jawab yang jelas dalam menyiapkan kebutuhan akreditasi. Sementara itu, evaluasi berkala 
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dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang masih ada sehingga dapat segera diperbaiki sebelum 

proses penilaian akreditasi berlangsung. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses pencapaian akreditasi A di SMA Negeri 8 

Luwu Utara dilakukan secara terarah, terorganisir, dan melibatkan seluruh warga sekolah. Persiapan 

akreditasi dilakukan melalui pembentukan tim akreditasi, kelengkapan administrasi, pembenahan 

sarana dan prasarana, pemenuhan perangkat pembelajaran, serta peningkatan kedisiplinan warga 

sekolah. Meskipun terdapat kendala, sekolah mampu mengatasinya melalui kerja sama yang baik, 

pembagian tugas, dan evaluasi berkelanjutan. Hal ini menjadi faktor penting yang mendukung SMA 

Negeri 8 Luwu Utara dalam mencapai akreditasi A. 

 

4. KESIMPULAN 
Merujuk pada uraian-uraian yang telah di jabarkan di atas, di mulai dari pendahuluan hingga 

pembahasan, maka peneliti menarik Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan manajemen sarana dan prasarana di SMAN 8 Luwu Utara telah dilaksanakan sesuai 

dengan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, 

pemeliharaan, dan pengawasan. Setiap tahapan dilaksanakan secara sistematis, melibatkan seluruh 

warga sekolah, serta mengacu pada kebutuhan pembelajaran dan standar akreditasi. Pengelolaan 

yang baik tersebut berdampak positif terhadap kualitas layanan pendidikan, efektivitas proses 

pembelajaran, serta keberhasilan sekolah dalam mempertahankan Akreditasi A. Dengan demikian, 

manajemen sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor strategis yang berkontribusi terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di SMAN 8 Luwu Utara. 

2. Proses pencapaian akreditasi A di SMA Negeri 8 Luwu Utara dilakukan secara terarah, terorganisir, 

dan melibatkan seluruh warga sekolah. Sekolah membentuk tim akreditasi, menyiapkan dokumen 

dan bukti fisik, membenahi sarana dan prasarana, melengkapi perangkat pembelajaran, serta 

melakukan evaluasi secara berkala. Kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan siswa memiliki 

peran masing-masing dalam mendukung pemenuhan standar akreditasi. Meskipun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat kendala, seperti keterbatasan anggaran, banyaknya dokumen yang 

harus disiapkan, keterbatasan waktu, serta fasilitas yang masih perlu dibenahi, sekolah mampu 

mengatasinya melalui kerja sama, pembagian tugas, perbaikan bertahap, dan evaluasi berkelanjutan. 

Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana yang baik menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendukung pencapaian akreditasi A di SMA Negeri 8 Luwu Utara. 

3. Penerapan manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian akreditasi A di SMA Negeri 8 Luwu 

Utara telah berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dari pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana 

yang dilakukan melalui tahap perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, serta pemeliharaan dan 

pengawasan. Perencanaan dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan dan skala prioritas, pengadaan 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, pemanfaatan fasilitas dilakukan sesuai fungsinya, 

sedangkan pemeliharaan dan pengawasan dilakukan secara rutin agar sarana dan prasarana tetap 

layak digunakan. 
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